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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

BPR Serambi Dana yang bergerak dalam bidang keuangan yang sudah 

mempunyai 88 cabang yang ada di Indonesia.BPR Serambi Dana yang terletak 

di Surabaya sebagai pusat dari wilayah cabang Jawa Timur.BPR (Bank 

Pengkreditan Rakyat) Serambi Dana merupakan perusahaan yang memberikan 

pinjaman/piutang dalam jangka waktu tertentu untuk nasabah yang ada di 

daerah Surabaya dan Sidoarjo. 

Dalam suatu sistem operasi perusahaan, potensi Sumber Daya Manusia 

pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran 

yangg paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan perlu mengelola Sumber Daya Manusia  sebaik mungkin. Sebab 

kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulan teknologi dan 

tersedianya dana saja. Tapi faktor manusia merupakan faktor yang terpenting 

pula. (J. Ravianto, 2016). 

Melalui perencanaan Sumber Daya Manusia yang matang, produktivitas 

kerja dari tenaga kerja yang sudah ada dapat ditingkatkan. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui adanya penyesuaian. Seperti peningkatan motivasi dan 

pengalaman kerja yang baik. Sehingga setiap karyawan dapat menghasilkan 

sesuatu yang berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi. 

Motivasi dan pengalaman kerja yang baik dapat juga menunjang 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sebab melalui 

adanya dua faktor tersebut akan menciptakan tingkat produktivitas kerja yang 
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tinggi sehingga menunjang keberhasilan perusahaan. Sebaliknya jika tingkat 

produktivitas kerja menurun akan menghambat perusahaan tersebut dalam 

mencapai tujuannya. Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri atau 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan Menurut Hamalik (2016). Pengukuran pengalaman kerja 

sebagai sarana untuk menganalisa dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan 

tugas pekerjaan. Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan 

atau ketrampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan 

tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (Manulang,2016). 

Oleh karena itu perkembangan mutu Sumber Daya Manusia semakin 

penting keberadaannya. Hal ini mengingat bahwa perusahaan yang 

mempekerjakan Sumber Daya Manusia, menginginkan suatu hasil dan manfaat 

yang baik dan dapat mengikuti perubahan dan perkembangan yang terjadi 

dalam perusahaan. 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Definisi kinerja menurut Bambang 

Kusriyanto dalam A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2017) adalah perbandingan 

hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu (lazimnya 

per jam). 

Setiap perusahaan selalu menginginkan produktivitas dari setiap 

karyawannya meningkat. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus 

memberikan motivasi yang baik kepada seluruh karyawannya agar dapat 

mencapai prestasi kerja dan meningkatkan produktivitas. Dengan ditambah 

suatu pengalaman kerja yang dimiliki oleh para karyawanya, akan memberikan 
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suatu hubungan yang besar dalam upaya mencapai tingkat produktivitas.Dalam 

melakukan usaha meningkatkan produktivitas kerja ini, BPR Serambi Dana telah 

menetapkan beberapa upaya yang bertujuan untuk memotivasi kerja para 

karyawannya. Adapun upaya tersebut dengan memberikan beberapa fasilitas-

fasilitas kerja yang sangat menunjang dalam meningkatkan produktivitas kepada 

seluruh karyawanya.Pengertian ”produktivitas secara tidak langsung 

menyatakan kemajuan dari proses transformasi sumber daya menjadi barang 

atau jas, peningkatan berarti perbandingan yang naik antara sumber daya yang 

dipakai (input) dengan jumlah barang yang dihasilkan (output)” menurut Riyanto 

(2016). Fasilitas-fasilitas tersebut meliputi pakaian kerja, jaminan makan, 

rekreasi, tempat ibadah, ruang olahraga, tunjangan hari raya, asuransi, gaji, 

bonus, upah lembur dan sebagainya. Semua itu diberikan oleh perusahaan, 

agar seluruh karyawan yang bekerja di dalamnya benar-benar terjamin sekaligus 

dapat menciptakan suatu motivasi yang baik guna mencapai tingkat 

produktivitas. 

Tingkat pendidikan dan pengalaman kerjapun diutamakan. Khususnya 

untuk bagian pembukuan atau kantor, minimal berbatas pendidikan S1. Sedang 

bagian lapangan minimal berpendidikan SLTA. Namun dalam proses perekrutan 

karyawan, perusahaan lebih mengutamakan calon karyawan yang sudah 

mempunyai pengalaman kerja dari perusahaan yang sejenis. Ini semua 

diharapkan bisa menciptakan semangat kerja sekaligus prestasi kerja yang 

tinggi dalam menggapai perwujudan tingkat produktivitas yang baik, seperti yang 

diharapkan perusahaan. 

Berdasarkan identifikasi masalah ini maka penulis mengadakan 

penelitihan mengenai “PENGARUH MOTIVASI DAN PENGALAMAN KERJA 
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TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN SERTA  KINERJA KARYAWAN 

BPR SERAMBI DANA SURABAYA“. 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka pokok masalah yang 

dihadapi dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut ini. 

1. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap produktivitas karyawan? 

2. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 

karyawan? 

3. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan? 

5. Apakah ada pengaruh produktivitas karyawan terhadap kinerja 

karyawan? 

6. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan melalui 

produktivitas karyawan? 

7. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui produktivitas karyawan? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap produktivitas karyawan 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 

karyawan 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan 

5. Untuk mengetahui pengaruh produktivitas karyawan terhadap kinerja 

karyawan 

6. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan melalui 

produktivitas karyawan 

7. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui produktivitas karyawan 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Akademis  

Diharapkan bahwa hasil penelitian dapat dijadikan rujukan bagi upaya 

pengembanagan ilmu ekonomi,dan berguna juga untuk menjadi referensi 

bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap kegiatan ekonomi. 

2. Praktis 
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Bagi penulis,manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa seluruh 

tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat 

memperluas wawasan sekaligus memperoleh pengetahuan empirik 

mengenai penerapan fungsi ilmu ekonomi yang diperoleh selama 

mengikuti kegiatan perkuliahan pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi.Bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil peneletian,penulis 

berharap manfaat hasil penelitian dapat diterima dengan baik dan 

bermanfaat.  

 


